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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN LAPORAN DATA 

 

 

A. Gambaran Lokasi Penelitian 

1. Sejarah siingkat PT. Bank Muiamalat Tbk. 

Pendiiriian Bank Muiamalat Iindonesiia diigagas oleh Majeliis Uilama 

Iindonesiia (MUiIi), Iikatan Cendekiiawan Muisliim Iindonesiia (IiCMIi) dan 

penguisaha muisliim yang kemuidiian mendapat duikuingan darii Pemeriintah 

Repuibliik Iindonesiia. Produik Bank Muiamalat yaiitui Shar-e yang 

diiluincuirkan pada tahuin 2004 juiga meruipakan tabuingan iinstan pertama dii 

Iindonesiia. Produik Shar-e Gold Debiit Viisa yang diiluincuirkan pada tahuin 

2011 tersebuit mendapatkan penghargaan darii Muiseuim Rekor Iindonesiia 

(MUiRIi) sebagaii Kartui Debiit Syariiah dengan teknologii chiip pertama dii 

Iindonesiia serta layanan e-channel sepertii iinternet bankiing, mobiile 

bankiing, ATM, dan cash management. Seluiruih produik-produik tersebuit 

menjadii piioniir produik syariiah dii Iindonesiia dan menjadii tonggak sejarah 

pentiing dii iinduistrii perbankan syariiah. 

Pada 27 Oktober 1994, Bank Muiamalat Iindonesiia mendapatkan iiziin 

sebagaii Bank Deviisa dan terdaftar sebagaii peruisahaan puibliik yang tiidak 

liistiing dii Buirsa Efek Iindonesiia (BEIi). Pada tahuin 2003, BMIi dengan 

percaya diirii melakuikan Penawaran Uimuim Terbatas (PUiT) dengan Hak 

Memesan Efek Terlebiih Dahuilui (HMETD) sebanyak 5 (liima) kalii dan 
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meruipakan lembaga perbankan pertama dii Iindonesiia yang 

mengeluiarkan Suikuik Suibordiinasii Muidharabah. Aksii korporasii tersebuit 

semakiin menegaskan posiisii Bank Muiamalat Iindonesiia dii peta iinduistrii 

perbankan Iindonesiia. Pada tahuin 2009, Bank mendapatkan iiziin uintuik 

membuika kantor cabang dii Kuiala Luimpuir, Malaysiia dan menjadii bank 

pertama dii Iindonesiia serta satuisatuinya yang mewuijuidkan ekspansii biisniis 

dii Malaysiia. Hiingga saat iinii, Bank telah memiiliikii 325 

kantor layanan termasuik 1 (satui) kantor cabang dii Malaysiia. 

Operasiional Bank juiga diiduikuing oleh jariingan layanan yang luias beruipa 

619 uiniit ATM Muiamalat, 120.000 jariingan ATM Bersama dan ATM 

Priima, serta 55 uiniit Mobiil kas keliiliing serta jariingan ATM dii Malaysiia 

memlaluiii Malaysiia Electroniic Payment (MEPS). Pada tahuin 2012, Bank 

Muiamalat Iindonesiia melakuikan rebrandiing pada logo Bank uintuik 

semakiin meniingkatkan awareness terhadap iimage sebagaii Bank syariiah 

Iislamii, Modern dan Profesiional. Bank puin teruis mewuijuidkan berbagaii 

pencapaiian serta prestasii yang diiakuiii baiik secara nasiional mauipuin 

iinternasiional. Hiingga saat iinii, Bank beroperasii bersama beberapa entiitas 

anaknya dalam memberiikan layanan terbaiik yaiitui AlIijarah Iindonesiia 

Fiinance (ALIiF), (DPLK Muiamalat) dan Baiituilmaal Muiamalat. 

2. Viisii dan Miisii  

a. Viisii Bank Muiamalat Iindonesiia  

Menjadii bank syariiah terbaiik dan termasuik dalam 10 besar bank dii 

Iindonesiia dengan eksiistensii yang diiakuiii dii tiingkat regiional. 
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b. Miisii Bank Muiamalat Iindonesiia 

Membanguin lembaga keuiangan syariiah yang uingguil dan 

berkesiinambuingan dengan penekanan pada semangat kewiirauisahaan 

berdasarkan priinsiip kehatii-hatiian, keuingguilan suimber daya manuisiia 

yang iislamii dan professiional serta oriientasii iinvestasii yang iinovatiif, 

uintuik memaksiimalkan niilaii kepada seluiruih pemangkui kepentiingan. 

3. Struiktuir Organiisasii 

Uintuik memberiikan gambaran yang jelas dan tegas mengenaii pola 

huibuingan kerja wewenang serta tangguing jawab dalam organiisasii, maka 

diisuisuin dan diiatuir dalam struiktuir oraganiisasii. Adapuin struiktuir organiisasii 

pada Bank Muiamalat KCP Barabaidapat diiliihat darii gambar beriikuit: 

Gambar 1.2 Struktur Organisasi Bank Muamalat KCP Barabai 

      

 Sumber: Bank Muamalat Indonesia KCP Barabai 
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4. Deskriipsii Jabatan 

a. Suib Branch Manager, 

Tuijuian darii jabatan adalah sebagaii beriikuit:  

1) Tuijuian Uitama, yaiitui memiimpiin dan bertangguing jawab terhadap 

pencapaiian kiinerja dan pengelolaan biisniis, serta segala aktiiviitas 

kegiiatan operasiional kantor cabang pembantui (Suib Branch), 

teruitama dalam hal kegiiatan sales, dan operasiional, sehiingga dapat 

mencapaii target sesuiaii dengan kebiijakan dan strategii yang telah 

diitetapkan, dalam rangka memberiikan kontriibuisii dan keuintuingan 

yang maksiimal bagii Bank Muiamalat Iindonesiia. 

2) Tangguing Jawab Uitama 

a) Memastiikan tercapaiinya target biisniis kantor cabang pembantui 

(Suib Branch) sesuiaii dengan rencana dan strategii yang telah 

diitetapkan dalam rangka memberiikan kontriibuisii dan 

keuintuingan yang maksiimal bagii Bank Muiamalat Iindonesiia. 

b) Melakuikan cost control atas semuia biiaya operasii dan 

admiiniistrasii diikantor cabang pembantui (Suib Branch) agar 

dapat efiisiiensii dan efektiif, sehiingga akan memberiikan 

keuintuingan yang maksiimal uintuik Kantor Cabang sesuiaii 

dengan target laba yang telah diitetapkan. 

c) Melakuikan pengawasan terhadap kegiiatan operasiional 

(penjuialan, pelayanan dan operasiional) diikantor cabang 
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pembantui (suib branch) guina memastiikan bahwa semuia system 

dan proseduir telah berjalan sesuiaii dengan proseduir yang 

diitetapkan. 

b. Suib Branch Operatiion Serviice Suiperviisor,tuijuian darii jabatan iinii adalah 

sebagaii beriikuit: 

1) Tuijuian uitama Mensuiperviisii, mengkoordiiniir dan memoniitor 

serta mengarahkan seluiruih kegiiatan operasiional cabang dalam 

rangka memastiikan pelaksanaan operasiional Branch telah 

berjalan dengan baiik sesuiaii peratuiran dan proseduir yang telah 

diigariiskan oleh peruisahaan mauipuin Bank Iindonesiia. 

2) Tangguing jawab uitama  

a) Mensuiperviisii, mengkoordiiniir dan memoniitor terhadap 

biidang operasiional, branch/ATM Appearance Kantor 

Cabang, Kantor Cabang Pembantui, Kantor Kas dan Mobiile 

Branch dalam rangka menjamiin pelaksanaan operasiional. 

b) Melakuikan koordiinasii kepada Regiion Operatiions Manager 

terkaiit iissuie operasiional, persetuijuian reversal, uiser IiD, cuitii, 

pengajuian muitasii dan rekruitmen. 

c) Mengkoordiiniir dan memoniitoriing tiindak lanjuit atas priinsiip 

pengenalan nasabah (Know Youir Cuistomer) dan Antii 52 

Pencuiciian Uiang (APUi-PPT) sebagaii Cuistomer 

Iidentiifiicatiion Offiicer sesuiaii dengan ketentuian. 
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d) Melakuikan pengawasan liikuiiidiitas dan pengendaliian atas 

biiayabiiaya operasiional sesuiaii dengan ketentuian dan 

anggaran yang diitetapkan dalam rangka pencapaiian target 

peruisahaan. 

e) Melakuikan Approval transaksii terhadap seluiruih kegiiatan 

operasiional perbankan dii bawah suiperviisiinya.  

f) Melaksanakan fuingsii control, tiindak lanjuit dan eskalasii 

yang efektiif terhadap standariisasii layanan. 

g) Menjadii alternate Branch Operatiion Manager saat cuitii 

diimana tiidak ada Operatiion Offiicer, dan petuigas frontliiner 

yang berhalangan hadiir. 

h) Memastiikan akuirasii data laporan keuiangan cabang dii 

bawah suiperviisiinya melaluiii pembuiatan proofsheet builan. 

c. Teller 

Tuijuian darii jabatan iinii adalah sebagaii beriikuit:  

1) Tuijuian Jabatan, yaiitui melayanii nasabah dalam bertransaksii 

baiik penariikan, setoran, pemiindah buikuian, transfer antar bank 

baiik secara tuinaii dan non tuinaii serta melakuikan cash 

management terhadap ketersediiaan uiang tuinaii pada vauilt dan 

ATM guina menduikuing kelancaran operasiional biisniis dan 

pelayanan priima kepada nasabah. 

2) Tangguing Jawab Uitama 



45 
 

 
 

a) Melakuikan pembuikuian transaksii baiik penariikan, setoran, 

pemiindah buikuian, transfer antar bank baiik secara tuinaii dan 

non tuinaii, biiaya petty cash, biiaya layanan nasabah dan 

layanan perbankan laiinnya sesuiaii dengan ketentuian yang 

berlakui. 

b) Melakuikan cash management terhadap ketersediiaan uiang 

tuinaii dii kas teller, vauilt dan ATM. 

c) Memastiikan kesesuiaiian antara tiiket-tiiket transaksii dan 

siistem suidah diiproses dengan baiik dan benar sesuiaii dengan 

ketentuian yang berlakui. 

d) Memastiikan semuia perlengkapan Teller berfuingsii dengan 

baiik agar tiidak ada kendala dalam pelayanan terhadap 

nasabah. 

e) Menjaga penampiilan fiisiik dan area kerja (meja teller, bajui, 

IiD Card) sesuiaii dengan standar yang berlakui.  

f) Menghiituing, memveriifiikasii dan mengiidentiifiikasii uiang, 

sliip dan tanda tangan sesuiaii dengan ketentuian yang berlakui 

agar memiiniimaliisiisr riisiiko operasiional. 

g) Menjalankan fuingsii petuigas frontliiners laiinnya sebagaii 

alternate saat petuigas frontliiner laiinnya berhalangan hadiir 

dii kantor cabang, kantor cabang pembantui , kantor kas ataui 

Mobiile Branch. 
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d. Cuistomer Serviice, tuijuian darii jabatan iinii yaiitui: 

1)  Tuijuian Jabatan, yaiitui melakuikan penawaran produik kepada 

nasabah serta memberiikan pelayanan yang excellent dan 

melakuikan pengadmiiniistrasiian, pendokuimentasiian dan 

kegiiatan yang berkaiitan dengan transaksii pelayanan kepada 

nasabah. 

2) Tangguing Jawab Uitama 

a) Mengenalkan dan menawarkan produik-produik Bank 

Muiamalat kepada nasabah dengan baiik dan benar guina 

memberiikan pelayanan yang excellent. 

b) Memastiikan seluiruih hak dan kewajiiban nasabah atas 

produik Bank Muiamalat yang diipiiliih, telah diiketahuiii dan 

diipahamii oleh nasabah dengan baiik dan benar guina 

memiiniimaliisiir complaiin.  

c) Meneriima hiingga menyelesaiikan (baiik secara mandiirii 

mauipuin melaluiii koordiinasii dengan uiniit kerja laiinnya) atas 

seluiruih keluihan/pengaduian nasabah dengan baiik dan 

benar , termasuik diidalamnya pengadmiiniistrasiian 

dokuimentasiinya.  

d) Mengelola dan mengadmiiniistrasiikan seluiruih aktiiviitas 

pembuikaan, penuituipan rekeniing, manajemen kartui ATM 

dan penyiimpanan dokuimen dalam tempat terkuincii dan 
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aman serta menjalankan permiintaan nasabah sesuiaii SLA 

yang suidah diitetapkan. 

e) Mengelola dan mengadmiiniistrasiikan seluiruih aktiiviitas yang 

berkaiitan dengan peneriimaan BPIiH oleh nasabah calon hajii 

termasuik peliimpahannya, dengan baiik dan benar-benar 

guina miiniimaliisiir complaiin. 

f) Menjalankan ketentuian tentang Know Youir Cuistomer 

(KYC), pengkiiniian data nasabah, complaiin trackiing dan 

hal-hal laiinnya yang berkaiitan dengan pruidentiial bankiing 

agar dapat terlaksana dengan baiik dan benar. 

g) Menjalankan fuingsii petuigas frontliiner laiinnya sebagaii 

alternate saat petuigas frontliiners laiinnya berhalangan hadiir 

dii kantor cabang, kantor cabang pembantui, kantor kas ataui 

Mobiile Branch dan apabiila diiperluikan, cuistomer serviice 

dapat menjadii petuigas pemegang kuincii tombak uintuik 

lemarii uiang/brankas dan ATM serta melakuikan duial 

control atas transaksii teller. 

e. RM Fuindiing, tuijuian darii jabatan iinii adalah sebagaii beriikuit:  

1) Tuijuian Jabatan,  

yaiitui menjalankan aktiifiitas pencapaiian target biisniis produik 

Fuindiing dii Kantor Cabang dengan mengacui pada proseduir 
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yang berlakui, guina memberiikan kontriibuisii dan keuintuingan 

yang maksiimal bagii Bank Muiamalat Iindonesiia.  

2) Tangguing Jawab Uitama  

a) Menjalankan aktiifiitas pencapaiian target biisniis produik 

Fuindiing dii Kantor Cabang dengan mengacui pada proseduir 

yang berlakui, guina memberiikan kontriibuisii dan keuintuingan 

yang maksiimal bagii Bank Muiamalat Iindonesiia. 

b) Menjalankan proses penjuialan produik fuindiing kepada 

calon nasabah ataui nasabah exiistiing baiik beruipa kuinjuingan 

mauipuin melaluiii telepon, sepertii tabuingan, deposiito, Giiro, 

bancassuirrance, wealth management, echannel, mobiile 

bankiing dan porsii hajii reguilar, guina penambahan nasabah 

fuindiing barui dii Kantor Cabang.  

c) Memproses pengajuian nasabah produik fuindiing dengan 

mengacui pada proseduir yang berlakui, guina menduikuing 

pertuimbuihan pencapaiian biisniis Fuindiing dii Kantor Cabang 

d) Membiina relasii dan memberiikan pelayanan yang baiik 

dengan nasabah produik fuindiing diibawah tangguing 

jawabnya, uintuik menjaga cuistomer loyalty dan membuika 

peluiang mendapatkan referensii calon nasabah. 

e) Mencatat setiiap aktiifiitas pencapaiian target biisniis Fuindiing 

yang diijalankannya, pada siistem dan proseduir yang 



49 
 

 
 

berlakui, guina menduikuing pencapaiian dan pertuimbuihan 

biisniis Fuindiing dii Kantor Cabang. 

f. Bagiian kebersiihan dan keamanan kantor 

1) Offiice Boy, bertuigas menjaga kebersiihan kantor uintuik 

kenyamanan karyawan dan nasabah, membantui yang laiin 

ketiika diibuituihkan.  

2) Secuiriity, bertuigas uintuik menjaga keamanan kantor, serta selalui 

siiap uintuik mengadapii siituiasii yang terjadii. 

3) Driiver, bertangguing jawab dalam hal transportasii, mengantar 

dan menjempuit karyawan ketiika diiperluikan dan juiga 

memeliihara kendaraan kantor. 

B. Hasil Data 

Sistem, mekanisme dan penentuan bagi hasil yang diterapkan di 

Bank Muamalat Indonesia KCP Barabai 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana sistem, 

mekanisme dan penentuan bagi hasil pada akad mudharabah di Bank 

Muamalat Indonesia KCP Barabai. Berdasarkan hasil wawancara, 

observasi, dan dokumentasi yang dilakukan, diketahui bahwa Bank 

Muamalat Indonesia KCP Barabai menerapkan sistem bagi hasil sesuai 

dengan prinsip perbankan syariah yang mengacu pada Fatwa DSN-MUI 

tentang akad mudharabah. 
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Nasabah yang menempatkan dana pada produk tabungan atau 

deposito mudharabah bertindak sebagai shahibul maal (pemilik dana), 

sedangkan pihak bank bertindak sebagai mudharib (pengelola dana). 

Dana yang dihimpun dari nasabah kemudian dikelola oleh bank untuk 

kegiatan usaha yang halal dan produktif sesuai dengan ketentuan syariah. 

Mekanisme pelaksanaan nisbah diawali dengan penjelasan produk kepada 

nasabah, termasuk hak dan kewajiban para pihak, jangka waktu 

simpanan, serta besaran nisbah yang akan digunakan. Nisbah merupakan 

perbandingan pembagian keuntungan yang dinyatakan dalam bentuk 

persentase, misalnya 60:40 atau 55:45 sesuai ketentuan yang berlaku pada 

produk yang dipilih nasabah. Nisbah tersebut harus disepakati secara 

sukarela oleh kedua belah pihak dan dicantumkan secara jelas dalam akad 

agar tidak menimbulkan perselisihan di kemudian hari. 

a. Sistem Bagi Hasil  

Sistem bagi hasil yang diterapkan mengedepankan 

prinsip keadilan, transparansi, dan kemitraan. Keuntungan 

dibagikan sesuai nisbah yang telah disepakati, sedangkan 

apabila terjadi kerugian usaha yang bukan disebabkan oleh 

kelalaian bank, maka kerugian tersebut menjadi tanggungan 

pemilik modal sesuai porsi dana yang diinvestasikan. Namun, 

apabila kerugian terjadi akibat kesalahan, kelalaian, atau 

pelanggaran yang dilakukan oleh pengelola dana, maka pihak 
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pengelola bertanggung jawab atas kerugian tersebut. Ketentuan 

ini sesuai dengan Fatwa DSN-MUI tentang akad mudharabah.  

Sistem dan mekanisme nisbah bagi hasil di Bank Muamalat 

Indonesia KCP Barabai telah dilaksanakan berdasarkan 

prinsip-prinsip syariah yang menekankan kesepakatan 

bersama, pembagian keuntungan secara proporsional, serta 

penghindaran unsur riba. Penerapan sistem ini memberikan 

kepastian hukum syariah dan menciptakan hubungan kemitraan 

yang saling menguntungkan antara bank dan nasabah. 

Siistem bagii hasiil dii Bank Muiamalat Iindonesiia KCP 

Barabaii menggunakan metode pendekatan sistem  Revenuie 

Shariing. 

a) Bagii hasiil diihiituing berdasarkan pendapatan kotor (gross 

revenuie) darii uisaha nasabah sebeluim diikuirangii biiaya 

operasiional. 

b) Siistem iinii uimuim diiguinakan oleh Bank Muiamalat karena 

lebiih muidah diikontrol dan menghiindarii maniipuilasii laporan 

biiaya oleh nasabah. 

 Dalam praktiiknya, Bank Muiamalat KCP Barabaii lebiih 

seriing mengguinakan siistem revenuie shariing, agar proses 

pelaporan keuiangan nasabah lebiih sederhana dan menguirangii 

potensii ketiidaksesuiaiian data pendapatan. 



52 
 

 
 

b. Mekanisme Penetapan Nisbah Bagi Hasil 

Mekanisme penetapan nisbah bagi hasil dilakukan pada 

saat awal akad antara nasabah dan pihak bank. Sebelum akad 

ditandatangani, petugas bank menjelaskan kepada nasabah 

mengenai produk yang dipilih, jangka waktu penyimpanan dana, 

serta persentase pembagian keuntungan yang akan diterima 

masing-masing pihak. Nisbah tersebut ditentukan berdasarkan 

kesepakatan bersama dan dicantumkan secara jelas dalam akad 

sehingga kedua belah pihak mengetahui hak dan kewajibannya. 

Sebagai contoh, apabila bagi hasil yang disepakati adalah 

60:40, maka 60% keuntungan diberikan kepada nasabah dan 40% 

menjadi bagian bank sebagai pengelola dana. Bagi hasil ini tidak 

ditentukan dalam bentuk nominal tetap, melainkan dalam bentuk 

persentase agar sesuai dengan prinsip mudharabah yang 

menekankan pembagian keuntungan berdasarkan hasil usaha. 

Visualisasi pembagian nisbah 60:40. 

Dalam pelaksanaannya, Bank Muamalat Indonesia KCP 

Barabai tidak menjanjikan keuntungan dalam jumlah tertentu 

sebagaimana sistem bunga pada bank konvensional. Besarnya bagi 

hasil yang diterima nasabah bergantung pada pendapatan atau 

keuntungan yang diperoleh dari hasil pengelolaan dana oleh bank. 

Dengan demikian, jumlah bagi hasil yang diterima nasabah dapat 
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berubah pada setiap periode sesuai dengan kinerja usaha dan hasil 

pengelolaan dana yang dilakukan oleh bank. 

Pelaksanaan mekaniisme bagii hasiil dii Bank Muiamalat KCP 

Barabaii diilakuikan melaluiii beberapa tahapan beriikuit: 

1) Penentuian Niisbah Bagii Hasiil 

a) Niisbah diitetapkan melaluiii muisyawarah dan 

kesepakatan bersama antara piihak bank dan nasabah, 

sebeluim akad diitandatanganii. 

b) Besarnya niisbah tiidak diitentuikan secara seragam, 

melaiinkan diisesuiaiikan dengan: 

(1) Jeniis dan riisiiko uisaha, 

(2) Jangka waktui pembiiayaan, 

(3) Kontriibuisii tenaga dan waktui darii piihak nasabah. 

Contoh uimuim dii KCP Barabaii: 

(1) 60:40 (60% uintuik nasabah, 40% uintuik bank), 

(2) 70:30 (70% uintuik nasabah, 30% uintuik bank) uintuik 

uisaha miikro dengan riisiiko tiinggii. 

Niisbah iinii tiidak boleh beruibah selama masa akad 

kecuialii ada kesepakatan barui secara tertuiliis antara keduia 

piihak. 
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2) Pengelolaan Dana dan Laporan Uisaha 

Setelah akad diisepakatii, dana diisaluirkan ke rekeniing uisaha 

nasabah. Nasabah bertangguing jawab penuih atas 

pengelolaan dana tersebuit. 

a) Nasabah wajiib memberiikan laporan keuiangan builanan 

ataui triiwuilanan, yang memuiat: 

(1) Pendapatan uisaha, 

(2) Pengeluiaran biiaya, 

(3) Laba/ruigii sementara. 

b) Petuigas bank melakuikan moniitoriing lapangan uintuik 

memastiikan uisaha berjalan sesuiaii priinsiip syariiah dan 

laporan sesuiaii kondiisii riiiil. 

3) Perhiituingan dan Pembagiian Bagii Hasiil 

Perhiituingan bagii hasiil diilakuikan pada akhiir periiode 

pelaporan (builanan, triiwuilanan, ataui sesuiaii akad). 

Ruimuis sederhananya: 

Bagii Hasiil Bank = Pendapatan Uisaha × Niisbah Bank 

Bagii Hasiil Nasabah = Pendapatan Uisaha × Niisbah Nasabah 

Contoh perhiituingan: 

Total pendapatan uisaha nasabah = Rp 10.000.000 

Niisbah bank: nasabah = 40% : 60% 

Maka: 
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Bagiian bank = 40% × Rp10.000.000 = Rp4.000.000 

Bagiian nasabah = 60% × Rp10.000.000 = Rp6.000.000 

Pembagiian hasiil diilakuikan melaluiii pemiindahbuikuian 

langsuing ke rekeniing masiing-masiing piihak. Semuia proses 

diilakuikan secara transparan dan terveri ifiikasi. 

Apabiila uisaha mengalamii keruigiian, maka 

mekaniismenya sebagaii beriikuit: 

a) Keruigiian karena riisiiko uisaha (force majeuire) 

diitangguing oleh bank sebagaii pemiiliik modal. 

b) Keruigiian karena kelalaiian ataui pelanggaran nasabah 

menjadii tangguing jawab nasabah sepenuihnya. 

c) Jiika uisaha gagal total, bank akan melakuikan auidiit 

iinternal dan meniinjaui uilang kontrak pembiiayaan. 

4) Priinsiip Transparansii dalam Bagii Hasiil 

Pelaksanaan bagii hasiil dii Bank Muiamalat Iindonesiia KCP 

Barabaii selalui berpedoman pada priinsiip: 

a) Keadiilan dan Kesepakatan (Al-‘Adl wa Al-Riidha) 

keduia piihak setuijui atas niisbah tanpa paksaan. 

b) Keterbuikaan (Transparansii) laporan pendapatan 

diisampaiikan dengan buiktii yang jelas. 

c) Amanah dan Tangguing Jawab (Amanah wa 

Mas’uiliiyyah) nasabah wajiib menjaga kepercayaan bank 
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dalam mengelola dana. Sesuiaii Fatwa DSN-MUiIi No. 

07/DSN-MUiIi/IiV/2000 tentang Pembiiayaan 

Muidharabah. 

Hasiil temuian lapangan di Bank Muamalat KCP 

Barabai dari hasil wawancara dengan staf Bank 

Muamalat dan beberapa nasabah, diiperoleh 

gambaran bahwa: 

a) Sebagiian besar nasabah memperoleh peniingkatan 

pendapatan setelah meneriima pembiiayaan muidharabah. 

b) Mekaniisme bagii hasiil diianggap lebiih fleksiibel dan adiil 

diibandiingkan buinga tetap pada bank konvensiional. 

c) Tantangan uitama adalah pelaporan keuiangan yang 

beluim rapii, sehiingga kadang penghiituingan bagii hasiil 

memerluikan klariifiikasii tambahan. 

Secara uimuim siistem dan mekaniisme bagii hasiil dii Bank 

Muiamalat KCP Barabaii berjalan efektiif dan sesuiaii priinsiip syariiah, 

memberiikan manfaat bagii keduia piihak, dan berkontriibuisii terhadap 

pertuimbuihan ekonomii masyarakat lokal. Siistem dan mekaniisme bagii 

hasiil pada akad muidharabah dii Bank Muiamalat Iindonesiia KCP 

Barabaii diilaksanakan dengan konsep kemiitraan yang adiil dan 

transparan. Penentuian niisbah diilakuikan secara muisyawarah, 
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penghiituingan bagii hasiil mengguinakan siistem revenuie shariing, dan 

pembagiian hasiil diilakuikan secara berkala berdasarkan laporan u isaha 

nasabah. Mekaniisme iinii terbuiktii menduikuing peniingkatan pendapatan 

nasabah sekaliiguis memperkuiat penerapan priinsiip keuiangan syariiah dii 

daerah Barabaii. 

c. Konsep Dasar Bagii Hasiil (Profiit and Loss Shariing) 

Dalam siistem perbankan syariiah, bagii hasiil (profiit and loss 

shariing) meruipakan priinsiip uitama yang menggantiikan konsep 

buinga (iinterest) pada bank konvensiional. Pada akad muidharabah, 

huibuingan antara bank dan nasabah bersiifat kemiitraan 

(partnershiip), buikan antara krediituir dan debiituir. 

1) Bank (Shahiibuil Maal) bertiindak sebagaii pemiiliik modal. 

2) Nasabah (Muidhariib) bertiindak sebagaii pengelola uisaha. 

Keuintuingan diibagii berdasarkan niisbah (rasiio bagii hasiil) yang 

diisepakatii dii awal akad, sedangkan keruigiian diitangguing oleh 

pemiiliik modal (bank), kecuialii jiika nasabah terbuiktii lalaii, 

menyalahguinakan dana, ataui melanggar akad. 

d. Metode Perhitungan Nisbah Bagi Hasil  

Akad muidharabah, niisbah bagii hasiil adalah rasiio 

pembagiian keuintuingan antara piihak shahiibuil maal (pemiiliik 

modal/bank) dan muidhariib (pengelola uisaha/nasabah) yang 

diisepakatii bersama pada awal perjanjiian. Niisbah iinii diinyatakan 
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dalam bentuik persentase (%), buikan niilaii nomiinal tetap, agar 

mencermiinkan priinsiip keadiilan dan keterbuikaan sesuiaii 

syariiah.  

1) Dasar Penetapan Niisbah dii Bank Muiamalat Iindonesiia 

KCP Barabaii 

Menuiruit hasiil wawancara dengan Bagiian Staf Bank 

Muiamalat KCP Barabaii, penetapan niisbah diilakuikan 

berdasarkan priinsiip: 

a) Keadiilan dan kesepakatan bersama (al-‘adl wa al 

riidha). 

b) Kelayakan uisaha dan riisiiko yang diitangguing nasabah. 

c) Kontriibuisii kerja dan keahliian nasabah sebagaii 

pengelola. 

d) Jeniis uisaha dan jangka waktui pembiiayaan. 

Bank tiidak menetapkan niisbah secara seragam, tetapii 

menyesuiaiikan dengan kategorii uisaha dan profiil riisiiko masiing-masiing 

nasabah. 

Tabel 4.2 Persentase Pembagian Bagi Hasil 

Jenis Usaha Nisbah untuk Nasabah Nisbah untuk Bank 

Perdagangan keciil 70% 30% 

Jasa dan uisaha miikro 60% 40% 
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Uisaha menengah 

beriisiiko tiinggii 

50% 50% 

Sumber: Bank Muamalat KCP Barabai,  2026 

2) Metode Perhiituingan Niisbah Bagii Hasiil 

Bank Muiamalat Iindonesiia KCP Barabaii 

mengguinakan metode revenue sharing (Berdasarkan 

pendapatan bruito / gross revenuie) metode iinii paliing 

uimuim diiguinakan dii KCP Barabaii karena lebiih 

sederhana dan muidah diiterapkan pada nasabah uisaha 

miikro yang beluim memiiliikii siistem pembuikuian 

lengkap. Perhiituingan diilakuikan atas pendapatan kotor 

sebeluim diikuirangii biiaya operasiional. 

 Ruimuisnya: 

Bagii Hasiil Bank = Pendapatan Bruito × Niisbah Bank 

Bagii Hasiil Nasabah = Pendapatan Bruito × Niisbah 

Nasabah 

Contoh: 

Pendapatan uisaha builan iinii Rp10.000.000,- 

Niisbah: 40% uintuik bank, 60% uintuik nasabah. 

Maka: 

a)   Bank = Rp10.000.000 × 40% = Rp4.000.000 
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b) Nasabah = Rp10.000.000 × 60%  

 = Rp6.000.000 

Kelebiihan metode iinii: 

(1)  Sederhana dan cepat diihiituing 

(2) Tiidak meniimbuilkan perdebatan tentang 

 biiaya operasiional. 

Kekuirangannya:  

(1) Biisa kuirang akuirat karena tiidak 

memperhiituingkan biiaya riiiil uisaha. 

3) Tahapan Tekniis Perhiituingan Niisbah dii KCP Barabaii 

Berdasarkan hasiil observasii dan wawancara 

lapangan, proses tekniis perhiituingan niisbah bagii hasiil dii 

Bank Muiamalat KCP Barabaii diilakuikan dalam 

beberapa langkah beriikuit: 

a) Pelaporan Pendapatan Uisaha 

 Nasabah menyampaiikan laporan pendapatan 

dan biiaya uisaha secara berkala (setiiap builan 

ataui triiwuilan). 

b) Veriifiikasii oleh Petuigas Pembiiayaan 

Piihak bank melakuikan pemeriiksaan dokuimen 

penduikuing (nota penjuialan, laporan kas, ataui 

hasiil observasii lapangan). 

c) Perhiituingan Bagii Hasiil 

Setelah laporan diisetuijuiii, diilakuikan perhiituingan 

berdasarkan niisbah dan metode yang telah 

diisepakatii. 
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d) Diistriibuisii Hasiil Bagii Hasiil 

Bagiian keuintuingan uintuik bank akan diidebiit 

otomatiis ke rekeniing nasabah dan diikrediit ke 

rekeniing pendapatan bagii hasiil bank. 

e) Pelaporan dan Dokuimentasii 

Semuia hasiil perhiituingan diidokuimentasiikan dan 

diilaporkan kepada bagiian manajemen serta 

nasabah sebagaii buiktii transparansii. 

4) Priinsiip-Priinsiip yang Diiterapkan dalam Penentuian dan 

Perhiituingan Niisbah 

Bank Muiamalat Iindonesiia KCP Barabaii berpedoman 

pada priinsiip: 

a) Syariiah Compliiance (Kepatuihan Syariiah): sesuiaii 

 Fatwa DSN-MUiIi No. 07/DSN-MUiIi/IiV/2000 tentang 

 Pembiiayaan Muidharabah. 

b) Keadiilan (Faiirness): tiidak memberatkan salah satui 

 piihak. 

c) Transparansii: perhiituingan dan hasiil diisampaiikan 

 terbuika kepada nasabah. 

d) Keterbuikaan Riisiiko: keruigiian uisaha diitangguing 

 sesuiaii porsii modal dan penyebabnya. 

5) Temuian Lapangan 

Berdasarkan hasiil wawancara dengan beberapa nasabah: 

a) Mereka memahamii siistem bagii hasiil dan merasa niisbah 



62 
 

 
 

yang diiterapkan adiil. 

b) Piihak bank menjelaskan cara perhiituingan secara 

terbuika, bahkan memperliihatkan siimuilasii dii awal akad. 

c) Mayoriitas nasabah setuijui dengan siistem revenuie 

shariing karena lebiih muidah dan cepat. 

Staf Bank Muamalat menyatakan bahwa siistem 

revenuie shariing diipiiliih uintuik menjaga kestabiilan 

admiiniistrasii dan menghiindarii riisiiko maniipuilasii biiaya 

yang dapat menguirangii keakuiratan bagii hasiil. Metode 

perhiituingan niisbah bagii hasiil yang diiterapkan dalam 

akad muidharabah dii Bank Muiamalat Iindonesiia KCP 

Barabaii adalah dengan pendekatan revenuie shariing, dii 

mana pembagiian hasiil diilakuikan berdasarkan 

pendapatan uisaha kotor. Penentuian niisbah diilakuikan 

melaluiii muisyawarah dan kesepakatan bersama, 

diisesuiaiikan dengan jeniis uisaha dan tiingkat riisiiko. 

Metode iinii diianggap paliing efiisiien dan adiil dalam 

konteks pembiiayaan miikro dan keciil, serta selaras 

dengan priinsiip keadiilan, transparansii, dan syariiah yang 

menjadii landasan Bank Muiamalat. 
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C. Analisis Data 

Sistem, mekanisme dan perhitungan bagi hasil yang diterapkan 

dalam akad mudharabah pada Bank Muamalat Indonesia KCP 

Barabai 

Berdasarkan hasiil wawancara dengan piihak Bank Muiamalat 

Iindonesiia Kantor Cabang Pembantui (KCP) Barabaii, serta darii hasiil 

pengamatan langsuing dii lapangan, diiketahuiii bahwa siistem dan 

mekaniisme bagii hasiil dalam akad muidharabah telah diijalankan sesuiaii 

dengan priinsiip-priinsiip syariiah. Akad muidharabah meruipakan bentuik 

kerja sama antara bank sebagaii shahiibuil maal (pemiiliik modal) dan 

nasabah sebagaii muidhariib (pengelola modal), dii mana keuintuingan 

diibagii berdasarkan niisbah yang diisepakatii bersama dii awal perjanjiian, 

sedangkan keruigiian diitangguing oleh pemiiliik modal selama buikan 

akiibat kelalaiian darii piihak nasabah. Beriikuit hasiil wawancara dengan 

piihak bank muiamalat Barabaii: 

a. Iinforman Ii 

Costumer servis dari bank muamalat yaitu Siti Misruqiyah 

berusia 25 tahun. Keterangan yang didapat dari Informan yaitu siistem 

bagii hasiil yang kamii terapkan berdasarkan priinsiip syariiah dengan duia 

pendekatan, yaiitui revenuie shariing dan profiit shariing. Namuin dii 

cabang kamii, mayoriitas nasabah mengguinakan siistem revenuie 

shariing, karena sebagiian besar mereka adalah pelakui uisaha keciil dan 

menengah yang beluim memiiliikii laporan keuiangan terperiincii. Dengan 

siistem iinii, bagii hasiil diihiituing berdasarkan pendapatan kotor sebeluim 

diikuirangii biiaya-biiaya operasiional. 

b. Iinforman IiIi  

Sub Branch Operation Service Supervisor (SBOS) dari bank 

muiamalat yaitu Annisa Herlinda Niaty berusia 27 tahun. 

Keterangan yang didapat dari Informan yaitu penetapan niisbah 



64 
 

 
 

diilakuikan melaluiii kesepakatan antara piihak bank dan nasabah dii 

awal akad. Kamii mempertiimbangkan berbagaii faktor sepertii besar 

modal yang diiberiikan, jeniis uisaha, serta tiingkat riisiiko yang 

muingkiin terjadii. Biiasanya niisbah yang kamii guinakan adalah 60:40 

ataui 70:30, tergantuing kesepakatan bersama. Semuia kesepakatan 

tersebuit diituiangkan secara tertuiliis dalam akad agar tiidak ada 

kesalahpahaman dii kemuidiian harii. 

Mekaniisme pelaksanaan akad muidharabah dii Bank Muiamalat 

Iindonesiia KCP Barabaii diimuilaii darii proses penetapan niisbah bagii 

hasiil. Niisbah diitentuikan melaluiii muisyawarah antara piihak bank 

sebagaii shahiibuil maal (pemiiliik modal) dengan nasabah sebagaii 

muidhariib (pengelola modal). Penetapan niisbah diisesuiaiikan dengan 

jeniis uisaha, besarnya modal yang diisaluirkan, serta tiingkat riisiiko uisaha 

yang diijalankan. Uimuimnya, rasiio bagii hasiil yang diiguinakan berkiisar 

antara 60:40 ataui 70:30, tergantuing pada kesepakatan keduia belah 

piihak. Kesepakatan tersebuit kemuidiian diituiangkan secara tertuiliis 

dalam akad dan bersiifat mengiikat selama periiode pembiiayaan. 

Setelah akad diisepakatii, nasabah mengelola dana pembiiayaan 

sesuiaii dengan rencana uisaha yang telah diisetuijuiii bersama. Piihak bank 

tiidak iikuit campuir secara langsuing dalam pengelolaan uisaha, namuin 

tetap melakuikan pengawasan secara periiodiik melaluiii kegiiatan 

moniitoriing dan evaluiasii uisaha. Nasabah diiwajiibkan uintuik 

menyampaiikan laporan hasiil uisaha secara berkala, biiasanya setiiap 

builan ataui setiiap triiwuilan. Berdasarkan laporan tersebuit, bank 

kemuidiian melakuikan veriifiikasii terhadap kebenaran data pendapatan 

dan keuintuingan uisaha yang diiperoleh. 

Perhiituingan bagii hasiil diilakuikan setelah laporan uisaha 

diiveriifiikasii dan diisetuijuiii oleh keduia piihak. Bank Muiamalat KCP 

Barabaii mengguinakan siistem pembagiian hasiil secara proporsiional 
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sesuiaii niisbah yang telah diisepakatii. Miisalnya, apabiila dalam satui 

periiode nasabah memperoleh pendapatan sebesar Rp12.000.000 dan 

niisbah diitetapkan sebesar 60% uintuik nasabah dan 40% uintuik bank, 

maka bagiian yang diiteriima bank adalah Rp4.800.000, sedangkan 

bagiian uintuik nasabah sebesar Rp7.200.000. Perhiituingan iinii diilakuikan 

secara transparan mengguinakan siistem iinternal bank dan hasiil 

pembagiiannya diicatat dalam laporan transaksii builanan. Hal iinii 

menuinjuikkan bahwa mekaniisme perhiituingan bagii hasiil dii Bank 

Muiamalat telah diilakuikan dengan priinsiip keterbuikaan dan keadiilan. 

Beriikuit hasiil wawancara dengan nasabah bank muiamalat: 

c. Iinforman III 

Nasabah Bank Muiamalat yaitu Ibu Desi berusia 34 

tahun. Keterangan yang didapat dari Informan, saya menjadii 

nasabah sejak tahuin 2023, waktui iitui saya mengambiil 

pembiiayaan muidharabah uintuik menambah modal toko 

sembako saya dii pasar Barabaii. Saya memutuskan mengambil 

pembiayaan itu karena tidak ada bunga yang ada hanya bagi 

hasil walaupun sudah disepakati diawal pembagian nisbahnya 

bagi saya itu adil dan bisa membuat saya lebih giat untuk 

bekerja lagi agar nisbahnya juga semakin besar. 

d. Iinforman IV 

 Nasabah Bank Muiamalat yaitu suami istri yang 

bernama Bapak Aji dan Ibu Eva keterangan yang didapat dari 

Informan mengenai nisbah bagi hasil yaitu waktui pengajuian, 

saya menjelaskan rencana uisaha dan kebuituihan modal kepada 

piihak bank. Setelah diisetuijuiii, kamii berdiiskuisii soal pembagiian 

hasiil. Akhiirnya diisepakatii niisbah 60% uintuik saya dan 40% 

uintuik bank, dan kesepakatan iitui tertuiliis dii perjanjiian. Saya 
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setuijui karena pembagiiannya adiil dan berdasarkan kesepakatan 

bersama. Kami setuju karena pembagian yang adil. 

e. Iinforman Vi  

Nasabah Bank Muiamalat yaitu Ibu Naimah keterangan 

yang didapat dari Informan mengenai kapan pembagian nisbah 

bagi hasilnya, setiiap akhiir builan saya menyerahkan laporan 

penjuialan dan keuintuingan kepada petuigas bank. Nantii piihak 

bank menghiituing bagiian masiing-masiing berdasarkan 

pendapatan toko saya. Kalaui builan iitui ramaii, saya dapat bagiian 

lebiih besar. Tapii kalaui sepii, hasiilnya juiga menuiruin. Saya 

merasa siistem iinii lebiih adiil diibandiing piinjaman biiasa yang 

haruis bayar tetap setiiap builan. Jadi biasanya saya mendapatkan 

nisbah bagi hasailnya itu setiap akhir bulan. 

f. Iinforman VI 

Nasabah Bank Muiamalat yaitu Bapak Rusdi, 

keterangan yang didapat dari Informan mengenai laporan 

penjualan, iya mereka kadang datang ke toko uintuik 

menanyakan kondiisii uisaha. Biiasanya setiiap duia builan sekalii 

ada petuigas yang datang memeriiksa laporan penjuialan. 

Menuiruit saya iitui baguis, suipaya saya juiga lebiih diisiipliin dalam 

mencatat hasiil uisaha. Karena kalau tidak begitu mungkin 

catatan hasil usaha saya sudah tidak teratur lagi, membuat saya 

bingung berapa pemasukan dan berapa pengeluaran itu saya 

bingung. 

g. Iinforman VII  

Nasabah Bank Muiamalat yaitu Ibu Salimah, keterangan 

yang didapat dari Informan mengenai manfaat dari sistem bagi 

hasil ini, manfaatnya besar sekalii. Modal uisaha saya bertambah 

dan pendapatan juiga meniingkat. Siistem bagii hasiil membuiat 
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saya tiidak terbebanii karena tiidak ada buinga. Kalaui uisaha saya 

uintuing, bank iikuit uintuing, tapii kalaui sedang menuiruin, 

pembagiiannya juiga menyesuiaiikan. Jadii terasa lebiih riingan dan 

adiil. 

Berdasarkan hasiil wawancara dengan piihak bank dan nasabah, 

dapat diisiimpuilkan bahwa siistem dan mekaniisme bagii hasiil dalam 

akad muidharabah dii Bank Muiamalat Iindonesiia KCP Barabaii telah 

diilaksanakan sesuiaii priinsiip syariiah. Piihak bank menerapkan siistem 

revenuie shariing uintuik uisaha miikro dan keciil, serta profiit shariing 

uintuik uisaha menengah. Penetapan niisbah diilakuikan secara 

muisyawarah, dengan rasiio uimuim antara 60:40 ataui 70:30. Perhiituingan 

diilakuikan secara transparan berdasarkan laporan uisaha yang 

diiveriifiikasii. 

Baiik piihak bank mauipuin nasabah menyatakan bahwa siistem iinii lebiih 

adiil, fleksiibel, dan mendorong pertuimbuihan uisaha, karena pembagiian 

hasiil diisesuiaiikan dengan pendapatan aktuial, buikan beban buinga tetap 

sepertii pada bank konvensiional. 

Hasiil wawancara dengan piihak pembiiayaan dan nasabah 

menuinjuikkan bahwa penerapan siistem bagii hasiil dalam akad 

muidharabah memberiikan dampak posiitiif terhadap peniingkatan 

pendapatan nasabah. Sebagiian besar nasabah menyatakan bahwa 

siistem bagii hasiil mendorong mereka uintuik bekerja lebiih giiat dan 

mengembangkan uisahanya, karena keuintuingan yang diiperoleh akan 

berpengaruih langsuing terhadap besaran bagii hasiil yang diiteriima. 

Dengan demiikiian, huibuingan antara bank dan nasabah tiidak hanya 

bersiifat fiinansiial, tetapii juiga bersiifat kemiitraan yang saliing 

menguintuingkan. 

Ada beberapa kendala yang diihadapii, sepertii keterbatasan 

kemampuian sebagiian nasabah dalam menyuisuin laporan keuiangan 
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uisaha yang akuirat, fluiktuiasii hasiil uisaha yang menyebabkan 

pendapatan tiidak stabiil, serta pengawasan yang masiih terbatas darii 

piihak bank. Uintuik mengatasii hal tersebuit, Bank Muiamalat KCP 

Barabaii melakuikan berbagaii uipaya, antara laiin dengan memberiikan 

pelatiihan dasar pengelolaan keuiangan bagii nasabah, memperkuiat 

siistem moniitoriing, serta menjadwalkan uilang pertemuian evaluiasii 

secara berkala. 

Berdasarkan hasiil analiisiis tersebuit, dapat diisiimpuilkan bahwa 

siistem dan mekaniisme bagii hasiil dalam akad muidharabah yang 

diiterapkan dii Bank Muiamalat Iindonesiia KCP Barabaii telah sesuiaii 

dengan priinsiip-priinsiip syariiah dan fatwa DSN-MUiIi No. 07/DSN-

MUiIi/IiV/2000 tentang pembiiayaan muidharabah. Pelaksanaan akad 

menekankan priinsiip keadiilan, kerja sama, dan transparansii antara 

piihak bank dan nasabah. Melaluiii siistem iinii, Bank Muiamalat berhasiil 

menciiptakan pola huibuingan kemiitraan yang produiktiif dan 

berkeadiilan, serta memberiikan kontriibuisii nyata terhadap peniingkatan 

pendapatan dan kesejahteraan ekonomii nasabah dii wiilayah Barabaii. 

Metode perhitungan nisbah bagi hasil yang diterapkan dalam 

akad mudharabah Bank Muiamalat Iindonesiia Kantor Cabang 

Pembantui (KCP) Barabaii. Berdasarkan hasiil wawancara dengan piihak 

Bank Muamalat dan pengamatan terhadap dokuimen akad pembiiayaan 

muidharabah, diiketahuiii bahwa Bank Muiamalat mengguinakan siistem 

perhiituingan bagii hasiil yang berlandaskan pada priinsiip keadiilan, 

kesepakatan bersama, dan transparansii antara piihak bank sebagaii 

shahiibuil maal (pemiiliik modal) dengan nasabah sebagaii muidhariib 

(pengelola modal). 

Penetapan niisbah bagii hasiil diilakuikan pada awal akad dan 

menjadii salah satui komponen uitama dalam perjanjiian muidharabah. 

Proses penentuian niisbah diilakuikan melaluiii muisyawarah antara piihak 
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bank dan nasabah, dengan mempertiimbangkan beberapa faktor, antara 

laiin besarnya modal yang diiberiikan, jeniis uisaha yang diijalankan, 

potensii keuintuingan, serta tiingkat riisiiko uisaha. Berdasarkan hasiil 

peneliitiian, uimuimnya Bank Muiamalat KCP Barabaii menerapkan 

niisbah dengan variiasii antara 60:40 ataui 70:30, tergantuing kesepakatan 

keduia belah piihak. Dalam hal iinii, angka yang lebiih besar biiasanya 

diiberiikan kepada nasabah apabiila uisaha yang diijalankan memiiliikii 

riisiiko tiinggii dan membuituihkan kerja keras yang lebiih besar. Semuia 

kesepakatan tersebuit diituiangkan secara tertuiliis dalam akad sebagaii 

bentuik kepastiian huikuim dan uintuik menghiindarii adanya perseliisiihan dii 

kemuidiian harii. 

Metode perhiituingan niisbah bagii hasiil dii Bank Muiamalat 

Iindonesiia KCP Barabaii mengguinakan duia pendekatan, yaiitui metode 

revenuie shariing dan metode profiit shariing. Pada pendekatan revenuie 

shariing, pembagiian hasiil diilakuikan berdasarkan pendapatan kotor 

yang diiperoleh darii hasiil uisaha sebeluim diikuirangii biiaya operasiional. 

Sedangkan pada pendekatan profiit shariing, pembagiian diilakuikan 

berdasarkan laba bersiih setelah diikuirangii seluiruih biiaya-biiaya yang 

tiimbuil dalam kegiiatan uisaha. Berdasarkan hasiil wawancara, Bank 

Muiamalat KCP Barabaii lebiih banyak mengguinakan metode revenuie 

shariing, teruitama bagii nasabah uisaha keciil dan miikro. Hal iinii karena 

metode tersebuit lebiih sederhana, muidah diiterapkan, dan tiidak 

memerluikan laporan keuiangan yang kompleks. 

Proses perhiituingan bagii hasiil diilakuikan setiiap periiode tertentui, 

biiasanya setiiap builan ataui triiwuilan, tergantuing pada kesepakatan 

dalam akad. Setelah nasabah melaporkan hasiil pendapatan uisaha, 

piihak bank akan melakuikan veriifiikasii terhadap laporan tersebuit. 

Setelah data diiveriifiikasii, piihak bank menghiituing pembagiian hasiil 

sesuiaii dengan niisbah yang telah diisepakatii. Ruimuis uimuim yang 
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diiguinakan dalam perhiituingan niisbah bagii hasiil dii Bank Muiamalat 

adalah sebagaii beriikuit: 

Bagii Hasiil uintuik Bank = Total Pendapatan Uisaha × Niisbah Bank 

Bagii Hasiil uintuik Nasabah = Total Pendapatan Uisaha × Niisbah 

Nasabah 

Sebagaii contoh, apabiila total pendapatan uisaha nasabah dalam satui 

builan sebesar Rp10.000.000, dan niisbah yang diisepakatii adalah 40% 

uintuik bank dan 60% uintuik nasabah, maka perhiituingan bagii hasiilnya 

adalah: 

Bagii hasiil uintuik bank = Rp10.000.000 × 40% = Rp4.000.000 

Bagii hasiil uintuik nasabah = Rp10.000.000 × 60% = Rp6.000.000 

Perhiituingan tersebuit diilakuikan secara otomatiis oleh siistem 

iinternal bank berdasarkan data laporan uisaha nasabah yang telah 

diiveriifiikasii. Hasiil pembagiian iinii kemuidiian diicatat dan diiiinformasiikan 

kepada nasabah secara transparan melaluiii laporan bagii hasiil yang 

diikeluiarkan oleh bank setiiap akhiir periiode. Bank Muiamalat KCP 

Barabaii juiga menerapkan priinsiip transparency dalam setiiap tahapan 

perhiituingan bagii hasiil. Nasabah diiberiikan akses uintuik memahamii 

bagaiimana pembagiian keuintuingan diilakuikan dan bagaiimana niilaii 

niisbah tersebuit diihiituing. Hal iinii bertuijuian uintuik membanguin 

kepercayaan antara bank dan nasabah serta memastiikan bahwa seluiruih 

proses telah sesuiaii dengan priinsiip syariiah, dii mana tiidak ada uinsuir 

riiba, gharar (ketiidakjelasan), mauipuin ketiidakadiilan dalam pembagiian 

hasiil. 

Hasiil analiisiis juiga menuinjuikkan bahwa penerapan metode 

perhiituingan niisbah bagii hasiil iinii telah sesuiaii dengan ketentuian Fatwa 

Dewan Syariiah Nasiional Majeliis Uilama Iindonesiia (DSN-MUiIi) No. 

07/DSN-MUiIi/IiV/2000 tentang pembiiayaan muidharabah. Fatwa 

tersebuit menegaskan bahwa pembagiian keuintuingan dalam 
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muidharabah haruis diidasarkan pada rasiio (niisbah) yang diisepakatii dii 

awal akad, buikan dalam bentuik nomiinal tertentui. Dengan demiikiian, 

Bank Muiamalat telah menjalankan perhiituingan niisbah bagii hasiil 

sesuiaii priinsiip keadiilan dan kesepakatan yang diiatuir oleh huikuim 

syariiah. 

Melaluiii penerapan siistem perhiituingan niisbah yang jelas, 

transparan, dan diisepakatii bersama, Bank Muiamalat KCP Barabaii 

mampui menciiptakan huibuingan kemiitraan yang sehat antara piihak 

bank dan nasabah. Nasabah merasa lebiih adiil karena pembagiian 

keuintuingan sesuiaii dengan kiinerja dan hasiil uisaha yang mereka capaii. 

Sementara piihak bank juiga mendapatkan keuintuingan yang 

proporsiional tanpa memberatkan nasabah. Dengan siistem iinii, 

muidharabah menjadii iinstruimen pembiiayaan yang tiidak hanya sesuiaii 

syariiah, tetapii juiga efektiif dalam meniingkatkan kesejahteraan 

ekonomii masyarakat dii wiilayah Barabaii. 
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